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ABSTRAK

Al-Qur'an sebagai salah satu sumber hukum Islantutg@a memiliki peran
yang sangat penting dalam melahirkan hukum-hukdamisia memiliki beberapa
teori sebagai metode penafsirannya. Di antara-teori tersebut, terdapat teori
nasikh-mangkh yang menjadi objek dalam penelitian .ifieori ini merupakan
sebagian dari sekian teori-teori penafsiran yafahtdiperkenalkan para ahli hukum
Islam klasik sebagai upaya penetapan hukum dalg@u&an. Mengingat al-Qur’an
merupakan kitab suci yang memiliki ciri khadih li kulli zaman wa makn (sesuai
dengan segala ruang dan waktu), hukum yang diahikemestinya merupakan
hukum yang relevan dengan segala perkembangan zdwWeemun kenyataannya,
teori nasikh-manskh klasik tersebut tidak lagi dapat melahirkan hukwharh yang
relevan dengan konteks budaya kontemporer saat ini.

Karenanya, sebagian ahli hukum Islam kontemporaryashg mengupayakan
rekonstruksi terhadap teori tersebut dengan tugigan dapat melahirkan hukum yang
lebih relevan dengan tuntutan zaman. Dari sebagikonstruksi tersebut, terdapat
rekonstruksi yang digagas oleh Abdhil Ahmed an-Na'im dan Meammad Sylariir.

Penelitian ini mengkaji pemikiran Abdalli Ahmed an-Na’im dan Mhammad
Syairar dalam teorinasikh-manskhnya tersebut. Selain itu, penelitian ini juga
meneliti implikasi dari konsemasikh-mangkh kedua tokoh tersebut terhadap
relevansi hukum Islam dewasa ini.

Penelitian ini merupakafibrary researchatau penelitian kepustakaan yang
bersifat deskriptif-komparatif yakni penelitianuntuk menganalisa dan menjawab
permasalahan tentang fenomena yang ada dengarkstogaratif atau perbandingan
antara kedua konsep tersebut. Perbandingan terdidaijit dengan pendekatanil
al-figh dan sosiologi hukum. Pendekatdpzl al-figh digunakan untuk mengetahui
letak rekonstruksi teorinasikh-mangkh an-Na'im dan Syartr. Sedangkan
pendekatan sosiologi hukum digunakan untuk mengetséjauh mana implikasi
teori kedua tokoh tersebut terhadap hukum Islam.

Dari penelitian yang bersifat komparasi ini dapaindpulkan bahwa teori
nasikh-mangkh keduanya berbeda. Teorhasikh-mangkh an-Na'im adalah
penghapusan ayat-ayahadaniyyah dengan diganti oleh ayat-ayahakkiyyah
Sedangkan teornasikh-mangkh Syairar adalah penghapusasyari'at terdahulu
dengan diganti olebyari’at Nabi Muhammad.

Apa yang mereka gagas ini, memiliki implikasi ydmerbeda terhadap hukum
Islam. Teori nasikh-mangkh an-Na'im berimplikasi terhadap hukum Islam yang
lebih mengedepankan kesetaraan gender dan kesetagama di depan hukum.
Sedangkan teonasikh-mangkh Syahrar berimplikasi lebih luas dibanding teori an-
Na'im di atas. Dengan kata lain, teowisikh-mansgkh Syarar selain berimplikasi
seperti di atas, juga berimplikasi terhadap hukslanh yang lebih responsif dalam
hukuman, hukum keluarga, hukum perkawinan, perhigdn jiwa (hukuman
pembunuhan), dan lain sebagainya.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalamypsanan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Mentema#&dan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 157/128v0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf latin Keterangan
\ Alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan
< Ba' B Be
< Ta' T Te
& Sa' S Es dengan titik diatas
z Jim J Je
z Ha' H Ha dengan titik dibawah
z Kha' Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet dengan titik diatas
B Ra' R Er
D Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
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Sad
Dad
Ta'
za
'Ain
Gayn
Fa'
Qaf

Kaf

Hamzah

Ya'

Es dengan titik dibawah
De dengan titik dibawah
Te dengan titik dibawah
Zet dengan titik dibawah
Koma terbalik di atas
Ge
Ef
Qi
Ka
El
Em
En
We
Ha
Apostrof

Ye

B. Konsonan Rangkap karena syaddahditulis rangkap

L)

:.’:4
dAC

Ditulis

ditulis

muta’aqqgidna

‘iddatun

vii




C. Ta marbitah di akhir kata

1. Bila dimatikan, ditulis h:

3

2o
Qo

Ditulis

ditulis

Hibah

Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap katak#&trab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti skalkdt, dan sebagainya,

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaaluétu terpisah, maka ditulis

dengan h:

BEPNESES

Ditulis

karamah al-auliyzi

3. Bilata marbutahhidup atau dengan harkat, fathah, kasrah dan dardinais:

_hill 385 Ditulis Zakat al-fitri
D. Vokal Pendek
agd Kasrah ditulis i (fahimg
S e fathah ditulis a (daraba)
S dammah ditulis u (kutiba)

E. Vokal Panjang
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1 fathah + alif ditulis A
FAE ditulis jahiliyyah
2 fathah + ya' mati ditulis a
(P ditulis yasa
3 kasrah + ya' mati ditulis 1
RS ditulis karim
4 dammah + wawumati ditulis a
TS ditulis furiid
F. Vokal Rangkap
1 Fathah + ya' mati ditulis Ai
Rt ditulis bainakum
2 fathah + wawumati ditulis au
J5 ditulis Qaulun

G. Vocal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostr of
R Ditulis a'antum
&l ditulis u'iddat
R ditulis la'insyakartum

H.

Kata Sandang Alif + Lam




a. Bila diikuti Huruf Qamariyyah

S10al Ditulis al-Qur' an

oo el ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan mengdakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkanft (el)nya.

AW Ditulis as-Samr'
. Ditulis asy-Syams
A

Huruf Besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuaigde Ejaan Yang

Disempurnakan (EYD).

. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi pengucapannya dan menulisifigmnya.

o0l (5 53 Ditulis zawi al-furid

G4 O Ditulis ahl as-sunnah




MOTTO

Peace can only last where human rights are respected.
» Dalai Lama 14

An injustice committed against anyone is a threat to everyone.

» Montesquieu

Tak seorang pun cukwp sempurna untuk dipercaya menjamin kebebasan
dan martabat orang lain.
» Mahmoud Mohamed Taha
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KATA PENGANTAR
sl ) A aeay
G Glas ) J g 12ana G agl g &) W) AN Y O 3 ccpallad) Gy ab 2asl)
Ut Ao addlg 83ally ¢fpall agy A GGl 5 e Lelaa g ((p pldd) ol Ul
Crbaa g (DAY a2l Ssles Ala cilS oA calug Ade A Lo ) g dana
A Ll cCmaad dglanal g i e g ¢ cildal)

Puji syukur saya haturkan kehadirat Allah SWT y&igh menganugerahkan
nikmat Islam dan Iman. Shalawat dan salam semogantiasa dicurahkan kepada
Nabi Muhammad SAW Rasul pembawa misi pembebasanpdarujaan terhadap
berhala, Rasul dengan misi suci untuk menyempumakhlak yang mulia. Semoga
kesejahteraan senantiasa menyelimuti keluarga dbabat Nabi beserta seluruh
ummat Islam.

Dengan tetap mengharapkan pertolongan, karunia hddayah-Nya, al-
hamdulillah penulis mampu menyelesaikan penyusskapsi ini untuk melengkapi
salah satu syarat memperolah gelar sarjana dal&nit&s Syari'ah dan Hukum UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan judulTeori Nisikh-Mangkh al-Quran
Sebagai Pembaharuan Hukum Islam (Studi Pemikiradubihi Azmed an-Na'im
dan Muammad Sy ir).

Penulis menyadari, penyusunan skripsi ini tentutigak bisa lepas dari
kelemahan dan kekurangan serta menjadi pekerjaanbgrat bagi penulis yang jauh

dari kesempurnaan intelektual. Namun, berkat pamggdn Allah SWT dan bantuan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur'an adalah Kitab Suci yang diwahyukan Allarepada Nabi
Muhammad, yang dinukil secara mutawatir, yang bpatunjuk bagi tercapainya
kebahagiaan kepada orang yang percaya kepadam@urfdn adalah sebuah
kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi sgeiaskan secara terperinci juga
diturunkan dari sisi Allah SWT. Sekalipun turun téingah bangsa Arab dan
dengan bahasa Arab, tetapi segala petunjuknyafdietsiiversal sesuai dengan
risalah Nabi Muhammad yang diutus sebagai rahmat bagi at@emestd.
Keberadaan al-Qur'an sebagaudan (petunjuk) bagi seluruh umat Islam
membuktikan betapa pentingnya kandungan —khusukagdungan-kandungan
hukum- yang terdapat di dalamnya bagi kehiduparusian

Agar al-Qur'an sesuai dengan karakteristik hukumygrag universal, maka
diperlukan sebuah pemahaman yang tepat terhadapepau hal ini bukanlah
persoalan yang mudah mengingat al-Quran merupakaab suci yang
mengandung kosa-kata yang tidak mudah dimengertisal beberapa kosa-kata
yang secara literal dianggap bertentangan. Maka itlgr dibutuhkan sebuah
penafsiran untuk mendapatkan pemahaman yang besrarsdsuai dengan
zamannya. Karenanya, menafsirkan kandungan hukuamdal-Qur'an tidak

cukup hanya dengan kemahiran dalam bahasa Arakginka&h perlu juga

! Al-Anbiya’ (21): 107.



menguasai secara komprehensif teori-teori yangubergan dengafulazm al-
Qur’an danusal al-figh.

Salah satu teori yang senantiasa banyak dipertgkearbaik oleh kalangan
ahli hukum Islam tradisional maupun kontemporedadazsikh-mansgkh. Tidak
hanya diperbincangkan, keberadaannya dianggap ubepinting dalam
memahami dan menafsirkan hukum-hukum dalam al-@drBegitu pentingnya,
bahkan teoriabrogationini juga digunakan oleh para pakar hermeneutik dala
menghadapi ayat-ayat hukum yang tampak kontradii@hgan dasar keyakinan
bahwa tidak ada satupun pertentangan dalam al-QuP&rbincangan berbagai
persoalan seputanzsikh-mansgkh tersebut mencakup beberapa hal sepeittib
al-nuzil, makna, jenis dan fungsinya.

Namun demikian, teomasikh-mangkh ini dalam perjalanan sejarall zm
al-Quran danusuzl al-figh memiliki catatan perdebatan yang panjang. Sejarah
menunjukkan bahwa perdebatan ini terus berkelirtdantidak mempunyai titik
muara yang sama. Perbedaan tersebut tidak hargma thal siapa yang menerima
teori tersebut dan yang menolaknya, melainkan pgyhedaan dalam problem-
problem metodologinya.

Perbedaan metodologi tersebut berangkat dari mgaakrembaharuan
hukum Islam dewasa ini, beberapa sarjana muslimekgoorer melakukan

rekonstruksi terhadap konsepisikh-mansgkh klasik yang dianggapnya tidak

2 Jalaludah al-Suyiti, al-ltgan fr Ulzm al-Qur'an(Bairut: Dar al-Fikr, t.t.), Il: 20.

¥ Muhammad birsalih bin Muhammad al-Wainin, Usil f7 at-Tafsir (Arab Saudi: Dar ibn
al-Qayyim, 1989), him. 45-46.



mencerminkan universalitas al-QuranMereka mencoba menelaah kembali
konsepnasikh-mangkh dengan lebih menitikberatkan pada aspek kemasiahat
hukum dan relevansinya terhadap perkembangan zdbaamtara mereka yang
merekonstruksi teomasikh-mangkh adalah NasHamid Aba Zaid, Sir Sayyid
Ahmad Khan, Mahmd Muhammad Taha, Abdd@hi Ahmed an-Na'im dan
Muhammad Sykrir yang akan menjadi fokus penulis dalam kajiart ini.

Apa yang digagas oleh para pembaharu hukum Islartartg konsep
nasikh-mangkh tersebut berawal dari ketidaksetujuannya terhadeysdp dasar
nasikh-mangkh klasik yang telah baku dan dianggap final di téngaayoritas
ahli hukum Islam. Konsep dasar tersebut dapatadildari dua definisi tentang
naskhyang dianut oleh mayoritas ahli hukum Islam kladén kontemporet.
Pertamanaskhdiartikan sebagai pernyataan tetang pemberhentasa roerlaku
hukum syar’i dengan cara atau proses syar’i juga. Di antara ymmgendapat
demikian adalah Fakhruddin akR dan al-Baiawi. Kedua, menghapus hukum

syar’i dengan dalisyar'i yang turun setelahnya. Definisi ini diikuti di ardnya

4 Yang dimaksud dengan universalitas al-Qur'an di bukan berarti al-Qur'an hanya
memiliki satu baku hukum yang sama untuk segalaamaglainkan al-Qur'an menyediakan
berbagai hukum yang dapat diterapkan sesuai dekgateks masanya. Lihat Mammad
Syahrir, Prinsip & Dasar Hermeneutika Hukum Islam Kontemppralih bahasa Sahiron
Syamsuddin, cet. ke-2 (Yogyakarta: eLSAQ Press7p00m. 52.

® Gagasan-gagasan mereka tentang rekonstruksinisikih-manskh dapat dilihat dalam
literatur sebagai berikuMafhizm al-Na: Dir gsat fi Ulzm al-Quran karya Nasitlamid Abi Zaid,
Sir Sayyid Ahmad Khan’s The Controversy Over Abtiogain the Qur'an)karya Ernest Hahn,
The Second Message of Isl&arya Mamad Muhammad TahaJoward an Islamic Reformation
karya Abdulihi Ahmed an-Na'im danDirasat al-Iskmiyah Mugsirah fi al-Daulah wa al-
Mujtama’ karya Mthammad Sykrar. Dua tokoh terakhir akan penulis jelaskan padarhan
berikutnya.

® Wahbah az-Zuhaill)sil al-Figh al-Islant, (Damaskus: Br al-Fikr, 1986), II: 933.



adalah Imam al-Gati,” Muhammad al-Khudari BakMuhammad Als Zahrah’
dan Abi Hisyim al-Mu'tazili. Wael B. Hallag pun mencoba untuk
menggabungkan dua definisi tersebut dalam satuepisgnaskh(abrogation),
yakni sebagai pencabutan makna hukum sebagianaky@tiran dan diganti
dengan ayat yang turun setelahh¥a.

Konsepnasikh-mansgkh seperti di atas tersebut mendapat kritik dari para
pembaharu hukum Islam yang di antaranya adalah IMlltAhmed an-Na'im
dan Muhammad SylrGr. Mereka menilai konsep tersebut selain menggkan
nilai validitas al-Qur’an yang kekal dan abadi,gugenghasilkan produk hukum
yang kurang relevan terhadap perkembangan zamanasgk Salah satu dampak
dari teori nasikh-manskh klasik ini adalah dalam hal toleransi terhadap non-
muslim, seperti dalam ayat sebagai berifut:

12 Gaual) Aie gal) g Aasalily &y ) s ) g0

Ayat ini mengandung sikap toleransi terhadap kenakikaum non-muslim,

yang berarti menjaga hak asasi-nya dalam hal bakikegn. Namun dengan

" Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Giiz Al-Mustasfa mm ‘llm al-Usil, (Bairut:
Dar al-fikr, t.t.), 11: 53.

8 Muhammad al-Khudari BakJsiil al-Figh (Bairut: Dar al-Fikr, t.t.), him 250.
® Muhammad Abu Zahratsil al-Figh (Kairo: Dar al-Fikr al-‘Arabiy, t.t.), him. 185.

1% Wael B. Hallag,An Introduction to Islamic LawfUSA: Cambridge University Press,
2010), him. 19.

1 Abdullahi Ahmed an-Na'im,Toward An Islamic Reformation: Civil Liberties, Ham
Rights, and International Law({New York: Syracuse University Press, 1990), hig6.1

12 Al-Nahl (16): 125.



adanya teornasikh-mangkh klasik seperti yang telah dijelaskan di atas, ayat

pada akhirnya diraskhdengan ayat yang turun setelahnya, yakni:

JS agd 19281 5 b g panl g ab gdd g ok gaitag Cua (pS pdial) | glBLE o sal) jedY) Rlud) 13
13.MJA

Ayat ini membenarkan penggunaan kekuataan dan &sder dalam
menghadapi kaum non-muslim, serta melanggar halkbheteyakinan seseorang
atau umat lain yang pada masa sekarang sangatufith Karenanya, salah satu
satu faktor rekonstruksiasikh-mangkh yang dilakukan oleh para pembaharu
Islam seperti Abduihi Ahmed an-Na'im dan Mwammad Syarar adalah
bagaimana hukum yang dihasilkan dari al-Quran tlapgdevan dengan
perkembangan zaman, di antaranya adalah kesetgeader, hak asasi manusia,
serta masalah-masalah kontemporer yang lainnya.

Walaupun kritik dari keduanya berangkat dari sebuphya yang sama,
yakni menjadikan hukum Islam tetap relevan dengawatulslam kontemporer
seperti sekarang ini, tetapi terdapat perbedaani@ira konsepasikh-mangkh
kedua tokoh tersebut. Abdafi Ahmed an-Na'im berpendapat bahwa teori
nasikh-mangkh bukan berarti penghapusan yang final dan konklagiin tetapi

semata-mata penundaan sementara suatu ayat deragaraag turun setelahnya

hingga waktunya tepat karena situasi yang mengténgauntuk ditunda?

13 Al-Taubah (9): 5.

14 Abdullahi Ahmed an-Na’im,Dekonstruksi Syari'ah: Wacana Kebebasan Sipil, Hak
Asasi Manusia dan Hubungan Internasional dalam nslalih bahasa Ahmad Suaedy dan
Amirudin ar-Rany, cet. ke-l (Yogyakarta: LKis, 2011), him. 100.



Menurutnya, pada masa Islam klasik, ayat-ayat yawagoritas diraskh
(ditunda) adalah ayat-ayamakkiyah. Hal ini menjadi niscaya mengingat
kandungan hukum ayat-ayatkkiyahyang universal dianggap terlampau modern
dan tidak masuk akal untuk diterapkan pada peradaiaesyarakat di masa klasik,
karenanya ayat-ayat tersebut ditunda dengan digdeii ayat-ayaimadaniyah
yang lebih realistik dan praktis pada masditu.

Dengan demikian, mayoritas ayat-ayatkkiyahyang pada masa Islam
klasik dihasakh(ditunda) oleh ayat-ayahadaniyahsudah saatnya diberlakukan
kembali. Hal ini dikarenakan ayat-ayahakkiyahmengandung hukum universal
sesuai dengan masa kontemporer saatMenurutnya, sudah saatnya ayat-ayat
makkiyahyang pada masa Islam klasik dianggap terlampatemadiberlakukan
lagi, sekaligus measkh (menunda)ayat-ayatmadaniyahyang lebih bersifat
ekslusif, penuh diskriminasi, serta tidak sesuagde kebutuhan saat ini

Berbeda dengan Abdahli Ahmed an-Na'im yang lebih mengartikaaskh
dalam teorinasikh-mangkh dengan penundaan sementara dan menekankan pada
dua tingkatan, yaknimakkiyah dan madaniyah. Muhammad Syarir lebih
berpendapat bahwa penghapusaaskh dalam teorinasikh-mangkh adalah
penghapusanisalah dansyari'at Nabi terdahulu dan diganti dengeasalah dan
syariat Nabi Muhammad, baik hal itu berupa penyempurnaanupona
penggantian. Menurutnya, tidak mungkin terjadi mEagian ayat-ayat yang

memuat syari'at yang satu bagi rasul yang satu juga, tetapi pasjadi

15 An-Na’im, Toward An Islamic Reformatiohjm. 52.



penggantiarsyari’'at di antarasyari’at yang berbeda-beda dan rasul yang datang
berurutart?

Oleh karena itu, menarik sekali apabila kedua tokahg dikenal dengan
sangat gencar menyuarakan pembaharuan hukum islagisandingkan sejajar
untuk melacak lebih jauh bagaimana konsep keduaegtang teorinasikh-
mangikh, sehingga membuat keduanya sangat antusias mesigkeiri klasik
tersebut. Tentunya semua ini dengan tujuan untukemakan sistem hukum

Islam yang lebih bermaslahat bagi umat Islam.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telahasljeh di atas, maka
dapat dirumuskan beberapa permasalahan pokok yanjgadin objek kajian dalam
penelitian ini, yakni:
1. Bagaimana konsepasikh-mangkh yang digagas oleh Abdali Ahmed
an-Na’im dan Mhammad Sylrir?
2. Apa perbedaan dan persamaan konsepkh-mangkh Abdullahi Ahmed
an-Na’im dan Mhammad Sylrir?
3. Sejauh mana implikasi hukum yang dihasilka@sikh-mansgkh Abdullahi

Ahmed an-Na’im dan Mhkammad Sylrar terhadap perkembangan zaman?

18 Syarir, Tirani Islam,him. 323.



C. Tujuan dan Kegunaan

Skripsi ini diharapkan akan memberikan jawaban ptk®k masalah yang
telah dipaparkan sebelumnya. Untuk lebih jelasnyayan dan kegunaan
penelitian ini adalah:

1. Untuk menjelaskan landasan berpikir Abdbil Ahmed an-Na'im dan
Muhammad Syharir tentang rekonstruksinya terhadapat konseépikh-
mangikh yang telah baku.

2. Untuk mendapatkan deskripsi yang jelas mengenabepean dan
persamaan teonasikh-mangkh kedua tokoh tersebut dalam mewujudkan
hukum Islam yang mapan.

3. Mengetahui tingkat relevansi hukum yang dihasilldari teori nasikh-
mangikh kedua tokoh tersebut terhadap permasalahan-peahasal
kontemporer saat ini.

Adapun dari penelitian ini diharapkan dapat dianbeiberapa manfaat atau
kegunaan, di antaranya:

1. Menjadi salah satu sumber diskusi dalam mengkajs&p pembaharuan
hukum Islam yang digagas oleh Abdhil Ahmed an-Na'im dan
Muhammad Sykrar.

2. Dapat dijadikan salah satu teori revolutif dalamegiapan hukum Islam dari
beberapa teori yang telah ada. Dengan harapant oegveujudkan hukum

Islam yang lebih bermanfaat bagi umat.



Manfaat ini kemungkinan besar akan tercapai mergipgran Abdufihi
Ahmed an-Na'im dan Mwammad Syarar yang sangat signifikan dalam

pembaharuan hukum Islam.

D. Telaah Pustaka

Untuk menghindari duplikasi karya tulis ilmiah serntuk menunjukkan
keaslian penelitian ini, maka dirasa perlu mengKarbagai pustaka yang
berkaitan dengan penelitian dalam skripsi ini.

Sepengetahuan penulis kepustakaan yang membandingkanikiran
Abdullahi Ahmed an-Na’im dan Mwammad Syarar tentang teorinasikh-
mangikh belum ada. Buku-buku yang ditulis hanya membahlas satu di antara
dua tokoh pembaharu hukum Islam tersebut secaranumilisalnya buku yang
ditulis oleh Moh. Dahlan berjuduhbdullah Ahmed an-Na’'im: Epistemologi
Hukum Islam’ yang menjelaskan tentang pemikiran AbshillAhmed an-Na’im
dalam pembaharuan hukum Islam. la hanya sekedayimgemg teorinasikh-
magikh tanpa sedikitpun mengkaji konsepnya lebih mendaRadahal seperti
yang kita ketahui bahwa teomasikh-mangkh merupakan landasan dasar
pemikiran revolutif Abdulihi Ahmed an-Na’'im dalam hukum Islam. Selanjutnya,
studi terhadap pemikiran Abdati Ahmed an-Na’'im dapat ditemukan juga dalam

tulisan Imam Syaukarif Tulisan ini lebih terfokus pada pemikiran an-Na’im

7 Moh. Dahlan,Abdullizhi Ahmed an-Na'im: Epistemologi Hukum IslgiMogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2009).

'8 Jmam SyaukaniAbdullzhi Ahmed an-Na’im dan Reformasi Syari'ah Islam Deratik,
dalam Ulumuddin, No. 2, Th. Il Juli 1997.
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secara garis besar. Menurutnya, apa yang digagdda’an merupakan suatu
upaya reformatif yang mencoba memahami kembalaajajaran hukum Islam
menuju terbentuknya syari’ah Islam yang demokraglam konteks modern.
Begitu juga dengan kajian tentang pemikiran Muhachnfayahir,
mayoritas memfokuskan studinya secara umum. Serbigal maupun artikel
yang ditulis oleh Sahiron Syamsuddin. Karya-kamsssdbut antara laiMetode
Intertekstualitas Dr. Ir. Muhammad Syainrdan Aplikasinya dalam Penafsiran
al-Quran® Intertekstualitas dan Analisis Linguistik ParadigiBintagmatis:
Studi Atas Hermeneutika al-Qur'an Kontemporer Mat8yr° dan Pembacaan
Muhammad Syabir terhadap Beberapa Ayat GenderDua artikel pertama
secara spesifik mendeskripsikan metode intertekistsiadan analisis linguistik
yang digunakan Syair dalam menafsirkan al-Qur'an, sedangkan artikelkir
menampilkan pembacaan $y@r pada dua tema, yaitu poligami dan warisan.
Selain buku dan artikel, studi tentang pemikirandétahi Ahmed an-
Na'im dan Miammad Sylrar dapat ditemukan dalam bentuk skripsi, yakni

skripsi berjudulNasikh Mangkh menurut Pemikiran Abdath Ahmad an-Na'im:

1 sahiron SyamsuddinVetode Intertekstualitas Muhammad Syahdan Aplikasinya
dalam Penafsiran al-Qur'afYogyakarta: Jurnal Fakultas Ushuluddin, 1991),.Htm

%0 Sahiron Syamsuddinntertekstualitas dan Analisis Linguistik ParadigiBmtagmatis:
Studi Atas Hermeneutika al-Qur'an Kontemporer Mal8yr (Yogyakarya: Jurnal BEMJ Tafsir
Hadis IAIN Sunan Kalijaga), him. 1-3.

L sahiron Syamsuddifembacaan Muhammad Syahterhadap beberapa Ayat Gender
(Yogyakarta: PSW IAIN Sunan Kalijaga).



11

Kajian ‘Ulzmul Qur'arf? yang ditulis oleh Sullamul Hadi Nurmawan, dan sirip
berjudul Pemikiran Muhammad Syafirtentang Nisikh Mangkh® yang ditulis
oleh Abdul Ghofur. Namun demikian, apa yang merées hanya sekedar
membahas konsepasikh-mangkh dalam tataran metodologilizm al-Quran,
tidak sampai melakukan studiomparatif terhadap kedua tokoh pembaharu
hukum Islam tersebut. Selain itu, dua skripsi disaidak mengkaji sejauh mana
implikasi pemikiran nasikh-mangkh Abdullahi Ahmed an-Na'im maupun
Muhammad Sylrar terhadap pembaharuan hukum Islam dewasa ini.

Selain yang di atas, mayoritas studi tentang teasikh-manskh yang
penulis peroleh lebih berfokus pada temsiskhklasik yang telah baku menjadi
pegangan para ahli hukum Islam. Di antaranya adafaban-Naskh fi al-Qur’an
al-Karrm wa al-Raddu ‘a Munkariyahyang ditulis oleh Mgtafa Muhammad
Sulainan,®* an-Nzsikh wa al-Mangkh fi al-Quran al-Karm Ibnu Hazm al-
Andalug, serta karya-karya yang lainnya.

Karenanya, apa yang penulis bahas dalam penaliiiamerupakan sesuatu
yang sama sekali baru. Dengan menggunakan pendldraparatif penulis akan
mengkaji persamaan dan perbedaan pemikiran an-NdgimSyarir mengenai

konsep nasikh-mangkh. Tidak hanya membandingkannya, penulis juga akan

22 Sullamul Hadi NurmawaniNasikh Mangkh menurut Pemikiran Abdat Ahmad an-
Na'im: Kajian ‘Ulzmul Qur'an (2003), skripsi tidak diterbitkan oleh Fakultas UshuluddifN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

23 Abdul Ghofur,Pemikiran Muhammad Syairtentang Nisikh-manskh (2003), skripsi
tidak diterbitkan oleh Fakultas Ushuluddin UIN Soréalijaga Yogyakarta.

2% Mustafa Muhammad Sulaian, al-Naskh fi al-Quran al-Karim wa al-Raddu ‘@l
Munkariyah(Kairo: Maktabah aAmanah, 1991).
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meneliti sejauh mana implikasi konsepsikh-mangkh kedua tokoh tersebut
dalam menetapkan hukum dalam al-Quran terhadajxepdrangan zaman
sekarang. Dengan demikian, apa yang dikaji pemaliginya dapat memberikan
warna kajian tentang pemikiran Abdiiil Ahmed an-Na'im dan Mwammad

Syairar dalam bidang hukum Islam

E. Kerangka Teoritis

Teori nasikh-mangkh merupakan salah satu teori yang sangat pentinds untu
mengetahui secara jelas rahasia-rahasia hukum teakgndung dalam Syari’at
Islam (al-Qur'an dan Hadig}. Dalam pendekatansil al-figh, etimologi naskh
(&) bermaknaal-ibtal (J%s') yang memiliki arti membatalkan atalrizalah
(A3¥)) yang memiliki arti menghilangkan. Semisal contoliirkat s &) gl g
yang bisa berarti membatalkan sesuatu atau mengk#a sesuattf.

Sedangkan secara terminologi, terjadi perbedaakaldngan ahli hukum
Islam atauuszl al-figh, walaupun perbedaan tersebut tetap dalam satmdiera
konsep yang hampir sama. Di antara definisi tetsatialah:

27 Alla (8 4d iy (8 o pSa ad)

Dan definisi dari Manai al-Qat@n:

28 o i Gllady o il atal) b

5 |pid., him. 18.

% Ahmad Warson Munawwiral-Munawwir: Kamus Arab—Indonesiaet. ke-4(Surabaya:
Penerbit Pustaka Progressif, 1997), him. 1412.

27 Al-Zuhaili, Ushil al-Figh, him. 933.

%8 Manr’ al-Qattan, Mabahis fi Ulim al-Quran (Bairut: Muassasah al-Righ, 1993),
him. 232.
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Definisi-definisi di atas berangkat dari ayat-ag#tQur'an yang diyakini
oleh mereka merupakan dalil adamgeskhdalam al-Qur’an, yakni:

29 pdh g i JS o o alad all Lgtia gl Lgda iy il g ol Al (1 e La

Dan

O galay ¥ pr ST gy ik el Lad) ) 518 035 Ly le ) ) 5 Als @l Al Uil 03)

Dari beberapa pengertian secara etimologi dan medogis di atas, dapat
diambil kesimpulan bahwa mayoritas teodisikh-mangkh di kalangan ahluszl
al-figh adalah penghapusan atau pembatalan sebagian heyarn dalam al-
Quran (dan Sunnah) dengan dalil maupun pernyasgarii yang turun setelah
turunnya hukum yang dihapus tersebut.

Dengan demikian, teomasikh-mangkh ini memiliki peran yang penting
terhadap penetapan hukum Islam, mengingat al-Qunamupakan sumber utama
dalam menggali hukum Islam. Oleh karena itu, sejmama implikasi hukum
Islam terhadap perkembangan zaman sedikit banyghrtting pada seperti apa
konsepnasikh-mansgkh yang diaplikasikan terhadap al-Qur’an tersebut.

Konsep nasikh-mangkh an-Na’im dan Sylair merupakan sebagian dari
konsep nasikh-mangkh yang ada dalam al-Quran. Untuk mengkaji dan
menganalisis konsepisikh-mansgkh kedua tokoh tersebut, penulis menggunakan
metode penelitian studi tokoh, yakni penelitianuknmnencapai suatu pemahaman

tentang pandangan Abdihi Ahmed an-Na’'im dan Mwammad Syarar tentang

29 Al-Bagarah (2): 106.

%0 Al-Nahl (16): 101.
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konsepnasikh-mansgkh dengan mengungkap sejarah hidup dan pendidikannya.
Seperti yang kita ketahui, sejarah hidup seseoraadikit banyak akan
mempengaruhi cara berpikir dan cara pandang sewpdexrsebut terhadap
berbagai persoalan.

An-Na'im lahir dan tumbuh besar di negeri Sudangyaengah dilanda
krisis politik. Krisis ini ditandai dengan perteng@an yang terjadi antara
kelompok Muslim pendukung gerakan islamisasi dendatompok anti-
islamisasi. Pertentangan tersebut diawali denggasgen Presiden Sudan, Ja'far
Numeiri (1969 s/d 1985). la mengeluarkan dekritgyarenyatakan bahwa hukum
Islam menjadi satu-satunya sistem hukum bagi dSelwilayah Sudan, yang
selanjutnya dikenal dengan istilah “Undang-Undamgt&mber Numeiri”. Apa
yang terjadi di negerinya tersebut merupakan pelaragn hak dasar manusia
yaitu meninggalkan aspirasi sebagian warga negama mhengistimewakan
golongan agama lain. Krisis ini sedikit banyak mengaruhi gaya berpikir an-
Na'im dalam bidang hukum, mengingat latar belakaremndidikannya yang
berkecimpung dalam bidang ilmu hukum umum. Olehekar itu, esensi
pemikiran-pemikiran an-Na’im (termasuksikh-mangkh) tidak dapat dilepaskan
dari kemauannya untuk melindungi hak asasi manusia.

Sedangkan Syaiar yang lahir di Damaskus, Syria, memiliki latardieing
pendidikan yang sangat berbeda dengan an-Na'imir Kaelektual Syarar
dimulai dengan belajar tentang teknik sipilal-fandasah al-madaniyyah
Namun, perhatian Siair terhadap bidang teknik tidak menghalanginya untuk

mendalami disiplin ilmu yang lain semisal filsafl#n linguistik, terutama setelah
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perjumpaannya dengan Ja’far Dakk al-Bab, rekanlrsaraater di Syria dan
teman se-profesi di Universitas Damaskus. Perjumpaa telah memberikan
landasan dasar yang cukup berarti dalam pemikieaterytang hukum Islam, dari
Ja’'far Dakk, Syharar banyak belajar tentang bahasa atau teori linguistng
mengantarkannya melakukan penelitian terhadap kasa penting dalam al-
Qur'an. Diskusi Symrar dengan Ja'far Dakk secara intens sangat membantun
menghasilkan gagasan-gagasan menarik yang diggbuag dari al-Qur’an.
Dengan latar belakang pendidikan yang berbedahers@emikiran an-
Na'im dan Syariar, pastinya memiliki karakteristik dan konsefsikh-mansgkh
tersendiri Penulis akan membandingkan sejauh mana perbedaapedsamaan
konsepnasikh-mansgkh an-Na’im dan Sylrir serta implikasinya terhadap hukum

Islam dewasa ini.

F. Metode Penedlitian

Metode penelitian adalah cara bagaimana peneliticapgi tujuan atau
memecahkan masalah. Metode penelitian merupakarydraj sangat penting
dalam sebuah penelitian karena berhasil tidaknyatusypenelitian sangat
ditentukan oleh bagaimana peneliti memilih metodengy tepat’ Adapun
metodologi adalah serangkaian metode yang salifgngieapi yang digunakan
dalam melakukan penelitian. Guna mendapatkan pasilitian yang sistematis
dan ilmiah maka penelitian ini menggunakan sepd@ngetode sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

%1 Suharsini ArikuntoManajemen Penelitiatlakarta: Rineka Cipta, 1990), him. 22.
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Jenis penelitian ini merupakan penelitian pustdikaafy research), yakni
penelitian yang cara pengumpulan datanya diperdé&gh membaca buku-buku
atau kitab-kitabusazl al-figh dan literatur-literatur yang berkaitan dengan topik
penelitian ini.

2. Sifat Penelitian

Penelitian pustaka ini lebih bersifateskriptif-komparatif Pengertian
deskriptifdalam penelitian ini adalah suatu analisa yanggg@mbarkan tentang
konsep teorinasikh-mangkh Abdullahi Ahmed an-Na’im dan Mwammad
Syairar. Sedangkan penelitiakomparatifdi sini adalah suatu penelitian yang
membandingkan konsep teavisikh-mangkh Abdullahi Ahmed an-Na’'im dan
Muhammad Sylriir guna mencari perbedaan dan persamaan dari keuhsek
tersebut di atas.

Dengan demikian, penelitian deskriptif-komparatifdi sini merupakan
penelitian yang menggambarkan dan menganalisa jaesei nasikh-mangkh
Abdullahi Ahmed an-Na'im dan Mpammad Sylriar untuk kemudian
dibandingkan guna mencari perbedaan dan persamaadtedua konsep tersebut.

3. Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini melipusitad primer, data
sekunder, dan data tersier:

a. Data primer penelitian ini adalah kitab maupun bldanya Abdulihi

Ahmed an-Na’'im dan Mammad Sylriir yang membahas dekonstruksi
syari‘ah dalam upaya pembaharuan hukum Islam. aranya adalah

Toward an Islamic Reformatiokarya Abdulihi Ahmed an-Na'im dan
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Diragsat al-Iskmiyah Muasirah fi  al-Daulah wa al-Mujtama’ karya
Muhammad Syrar.

b. Data sekunder penelitian ini meliputi buku maupitatkyang membahas
pemikiran Abdulihi Ahmed an-Na'im dan Muammad Syhrir dalam
pembaharuan hukum Islam baik secara umum maupwsug&hu

c. Dara tersier berupa buku, kitab, maupun jurnal yawegnbahasasikh-
mangikh secara umum di kalangan ahli hukum Islam.

4. Analisa Data

Analisa data yang penulis maksud adalah prosesupatag data dalam
bentuk-bentuk pola, kategori, dan satuan uraiamrdsshingga diperoleh tema
substansial darinya. Di mana proses penyusunan pamgelolaan data
dimaksudkan untuk mengubah data yang kasar mdejfatiihalus dan bermakna.
Mengingat yang akan penulis teliti adalah pemikichra tokoh mengenai al-
Quran, maka untuk mengetahui cakupan kandungam yammat dan tepat,
setelah data yang dibutuhkan terkumpul, penulish akeenggunakan metode
komparasidengan pendekatatiistories-Bibliografis,yakni kajian terhadap buku
maupun kitab karya seorang tokoh sebagai sebuadk gignelitian dengan
melihat kondisi sosial dan budaya pada masa bukdiitlis>* Hal ini menjadi
penting, mengingat profesi an-Na'im dan Bya yang berbeda satu sama lain.
An-Na'im berangkat dari dunia aktivis dan ilmu huokusedangkan Shair

berangkat dari dunia ilmu teknik dan matematika. dii penulis berupaya

%2 “Bibliografi,” http://ulfaluthfianti.blogspot.con2012/06/bibliografi.html?m=1, diakses
pada tanggal 9 Maret 2013.
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memadukan, mencatat, dan menganalisa pemikiran [AbdiAhmed an-Naim
dan Muhammad Sylrir tentang teorinasikh-mangkh melalui karya-karyanya
masing-masing.
5. Pendekatan

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakanlaihdgendekatan
normatif, yakni pendekatan yang berdasarkan pamtateori dan konsep-konsep
nasikh-mangkh dalam ‘ulzm al-Qurian atau uszl al-figh. Selanjutnya, penulis
juga menggunakan metode studi tokoh. Metode inigaardiperlukan guna
mengkaji perbedaan dan persamaan maupun implilkasi nasikh-mangkh
Abdullahi Ahmed an-Na’im dan Muammad Syarar dalam pembaharuan hukum

Islam yang sesuai dengan kemajuan zaman.

G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini dilakukan melalui langkah-langkalstasmatis dan terarah
supaya mendapatkan hasil penelitian yang optimahgydituangkan dalam
beberapa bab sebagai berikut:

Bab pertamasebagai pendahuluan yang memuat latar belakanglahasa
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitid&aliepustaka, kerangka
teoritis, metode penelitian, dan yang terakhiresigitika pembahasan.

Bab keduamemaparkan tinjauan umum tentang konsépikh-mangkh
baik dalamulzm al-Qur’an atauuszl al-figh yang telah baku dan dianggap final di
kalangan ahli hukum Islam dan ahli tafsir. Di dahya dibahas tentang
pengertian, syarat, jenis, rukumasikh-mangkh, serta kontroversi yang

mengiringi teorinasikh-mangkh tersebut mulai masa klasik hingga saat ini.
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Bab ketigaberisi biografi Abdulihi Ahmed an-Na’'im dan Mwammad
Syairar, deskripsi atas pemikiran kedua tokoh tersebutiatey nasikh-mangkh
dalam al-Qur’an, serta relevansi konseikh-mangkh an-Na’im dan Sylarar
terhadap pemikiran-pemikiran ahli hukum Islam Kasi

Bab keempaimerupakan inti pembahasan. Dalam bab ini, penldan a
menganalisa persamaan dan perbedaan pemikiran kekloia tentangnasikh-
mangikh yang menjadi obyek kajian dalam penelitian ini.akidhanya sampai di
sini, penulis juga mengkaji sejauh mana relevangum yang dihasilkan teori
tersebut terhadap penetapan hukum Islam di madarkporer saat ini.

Bab kelimamerupakan penutup skripsi yang di dalamnya beesirkpulan

dari pembahasan sebelumnya, saran-saran, sert@nugaputup.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan pengkajian terhadap teafsikh-mangkh Abdullahi
Ahmed an-Na'im dan Muammad Sylrir pada bab-bab sebelumnya, dapat diambil
beberapa kesimpulan yang di antaranya adalah:

1. Apa yang digagas baik oleh an-Na'im dan I8ya tentang teorinasikh-
mangkh merupakan konsep yang sama sekali baru dalam dudlizal-figh
dan ‘ulam al-Quran. An-Na’'im berpendapat bahwaasikh-mangkh adalah
penundaan sementara ayat-ayabkkiyah dengan diganti oleh ayat-ayat
madaniyyalkarena kebutuhan konteks dan situasi pada abapikeRada saat
ini, ketika konteks dan situasinya telah berubalakanayat-ayaimakkiyah
tersebut diberlakukan kembali untuk menghapus ayat- madaniyyah.
Dengan demikian, konsepsi an-Na’'im ini berbandiedpdlik dengan konsep
nasikh-mansgkh klasik yang diyakini oleh mayoritas ahli hukum Hslayakni
penghapusan secara final terhadap ayat-ayat a&@Qudengan diganti oleh
ayat-ayat al-Qur’an lainnya yang turun setelahBerbeda dengan an-Na’im,
Syahiir berpendapat bahwa tearisikh-mangkh adalah penghapusagari’at-
syari'at terdahulu dengan diganti oledyari’at Nabi Muhammad. Karenanya,
menurutnya, tidak mungkin terjadaskh(penghapusan) antar sesasyari’at

Nabi Muhammad, hal ini dikarenakan setiap ayatrdatd-Qur'an memiliki

124
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konteks dan situasinya masing-masing yang dapatagikan sesuai dengan
konteks dan situasi tersebut.

. Terdapat persamaan dan perbedaan di antarangokh-mansgkh an-Na’'im
dan Syarar. Persamaan yang jelas kedua konsep teori tersetalah ayat
yang digunakan sebagai landasan teori. Baik amNaiaupun Syiaar, dalam
merekonstruksi teomasikh-mangkh, sama-sama berlandaskan ayat al-Qur’an
yang juga digunakan oleh mayoritas ahli hukum Ist&tmagai argumen adanya
penghapusaméskl) dalam al-Qur’an. Ayat tersebut adalah:

Lo i 08 o A o alad alf Letia o Lgta pdas el g 5l Al (10 i La
Perbedaan dari teomasikh-mangkh an-Na'im dan Syarir terletak pada
penafsirannya terhadap ayat di atas. Perbedaarfspanaya tersebut pada
akhirnya melahirkan konsemisikh-mangkh yang berbeda pula sebagaimana
yang telah penulis disimpulkan di atas. MenurutNaim, ayat tersebut
memiliki pengertian penundaan pelaksanaan dan @eaer suatu ayat
(makkiyah karena kebutuhan kondisi sosial pada masa itgadediganti oleh
ayat (nadaniyyah yang dianggap lebih sesuai. Jika kemudian waldusiah
sesuai dengan ayat pertamianakkiyal), maka ayat tersebut mempunyai
ketetapan hukum kembali. Dengan demikian, kandureyaat tersebut tidak
berarti membatalkan atau mencabut seperti yangsuitan oleh mayoritas ahli

hukum Islam. Berbeda dengan an-Na'im, I8ya memahami ayat tersebut

! Al-Bagarah (2): 106.
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sebagai penghapusayari’at-syari'at Nabi terdahulu. Menurutnya, hal ini
sesuai dengan QS. al-Mu’min (40): 78 yang menjaelagfenghapusasyari’at
Nabi terdahulu yaitu:

“Dan sesungguhnya telah Kami utus beberapa rasbheken kamu, di antara
mereka ada yang Kami ceritakan kepadamu dan diranteereka ada (pula)

yang tidak kami ceritakan kepadamu. Tidak dapat ibsgorang rasul
membawa suatu mukjizat, melainkan dengan seizamAll

Apa yang diyakini Syatr tentang penafsirannya ini tak lepas dari
pandangannya bahwa setiap ayat memiliki ruang ekspgan penampakannya
sendiri-sendiri. Sebuah ayat yang turun dalam kentgpasial dan dalam
pengungkapan kata tertentu berbeda dengan ayatlgengang turun dalam
konteks yang tertentu pula.

. Dengan perbedaan konsep yang terjadi terhadap nesikh-mansgkh antara
an-Na'im dan Syardr, maka masing-masing konsep tersebut melahirkan
implikasi yang berbeda terhadap penetapan hukummlis|Teori nasikh-
mangikh an-Na’'im yang menekankan pada pertentangan antga&agat
makkiyahdengan ayat-ayahadaniyyahtersebut, hanya berimplikasi terhadap
relevansi hukum Islam yang berkisar pada kesetageader dan kesetaraan
agama di depan hukum. Hal ini sangat niscaya, mgagipertentangan yang
terjadi antara ayamnakkiyahdengan ayatmadaniyyahmayoritas mengandung
hukum tentang perempuan dan non-muslim dalam bebdymlang. Berbeda
dengan teorinasikh-mangkh an-Na'im, teorinasikh-mansgkh Syéahrir yang

berupa penghapusan antayari'at nabi terdahulu dengarsyari’at Nabi
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Muhammad memberikan ruang yang luas dalam menantajat-ayat yang
bertentangan sesuai dengan situasi dan konteksnsaabpa membatasi pada
pertentangan antar ayatakkiyah-madaniyyabaja. Dengan demikian implikasi
yang dilahirkan oleh teonnasikh-mangkh Syahrar lebih luas dibandingkan
dengan teori nasikh-mangkh an-Na'im. Dengan arti lain, apa yang
diimplikasikan teorinasikh-mansgkh an-Na’'im juga terdapat pada implikasi
teori nasikh-mangkh Syahrir, namun tidak sebaliknya. Dengan demikian, apa
yang implikasikan teornasikh-mangkh Syahrar terhadap hukum Islam tidak
hanya terjadi pada bidang kesetaraan gender dametakaan agama
(sebagaimana yang dimplikasikan teafsikh-mansgkh an-Na'im), melainkan
juga berimplikasi pada penetapan hukum Islam dabéaang-bidang yang
lainnya, seperti hukuman pezina, hukum keluargakuimu perkawinan,

perlindungan jiwa (hukuman pembunuhan), dan laragainya.

B. Saran-saran
Dari pembahasan dan pengkajian awal hingga akhirteéndapat beberapa
catatan yang penulis yakini perlu untuk dipertingdean guna menjadikan hukum
Islam tetap relevan dengan masa kontemporer gaat in
1. Seperti pada bab sebelumnya, tendsikh-mangkh klasik tidak memiliki
referensi yang jelas dari Nabi. Hal ini karena kiditemukan informasi apa
pun dari Nabi tentang adanya ayat-ayat yang dihdalasn al-Qur’an. Teori ini

lahir ketika para ahli hukum Islam klasik mendapalia ayat yang
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bertentangan. Jika para ahli hukum Islam klasikat@apengagas teonasikh-
mangikh guna menetapkan hukum yang relevan di masanya, peeaahli
hukum Islam kontemporer saat ini dapat melahirleami basikh-mansgkh juga
dengan konsep yang berbeda guna menetapkan hukognrgkevan dengan
masa saat ini. Karenanya, kita jangan selalu tepkda konsep teoriasikh-
mangikh klasik yang dapat melahirkan hukum yang tidak <deslgamgan
konteks sosial-budaya saat ini. Kita perlu beradj@kgan merekonsturksi teori
tersebut guna mendapatkan hukum yang lebih reldeaigan perkembangan
sosial-budaya saat ini.

2. Dari teorinasikh-mangkh an-Na’im dan Sylarir, dapat diambil catatan bahwa
dalam menetapkan hukum al-Quran, sebaiknya pada ralkum Islam
mengacu pada ayat-ayat yang umum, bukan ayat ydwguk Dengan
demikian, terdapat ruang yang sangat luas dalatiliesl dengan menetapkan
hukum yang lebih relevan dengan konteks saat iengan arti lain, mengacu
pada ayat-ayat yang umum akan selalu melahirkaorhukang sesuai dengan
segala waktu dan tempat, dikarenakan adanya fijtdragl yang sangan luas di
dalam ayat-ayat tersebut.

Semoga apa yang dibahas dalam skripsi ini dapajadienasilah (stepping

stong ke arah yang lebih baik. Amin.
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segala sesuatu?.

61

35

Laki-laki (suami) itu pelindung bagi penpuan (istri), karens
Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-lakias
sebagian yang lain (perempuan), dan karena melatdaki)
telah memberikan nafkah dari hartanya.

61

36

Apabila sudah habis bulan-bulan haram.kang@erangilah
orang-orang musyrik di mana saja kamu temui,
tangkaplah dan kepunglah mereke, dan awasilah ndp&e
pengintaian.

73

54

Ayat yang Kami batalkan atau Kami hilaagkdari ingatan
pasti Kami ganti dengan yang lebih baik atau ysefzasding

dengannya. Tidakkah kamu tahu bahwa Allah Mahakatesa

segala sesuatu?.

73

56

Allah menghilangkan apa yang dimasukkéehcsyaitan itu

S

52

dan

dan Allah menguatkan ayat-ayat-Nya. Dan Allah Maha

Mengetahui dan Maha Bijaksana.

73

57

Inilah kitab (catatan) Kami yang menutamk terhadapm

dengan benar. Sesungguhnya Kami telah menyuruhatanc

apa yang telah kamu kerjakan.

76

60

Dan sesungguhnya telah Kami utus beberageng rasu
sebelum kamu, di antara mereka ada yang Kami kant
kepadamu dan di antara mereka ada (pula) yang Kdaki
ceritakan kepadamu. Tidak dapat bagi seorang nasoibawa

—



suatu mukjizat, melainkan dengan seizin Allah.

78

64

Orang-orang kafir dari ahli kitab dan wgaorang musyrik
tiada menginginkan diturunkannya suatu kebaikaratepu

dari Tuhanmu. Dan Allah menentukan siapa ygpng

dikehendaki-Nya (untuk diberi) rahmat-Nya (kenabiastan

Allah  mempunyai karunia yang besar. Ayat yang Kami

batalkan atau Kami hilangkan dari ingatan, pastnKganti

dengan yang lebih baik atau yang sebanding dengahny
Tidakkah kamu tahu bahwa Allah Mahakuasa atas a&egal

sesuatu?.

78

65

Hai ahli kitab, sesungguhnya telah datdegpadamu rasu
Kami, menjelaskan kepadamu banyak dari isi al-Kyaing
kamu sembunyikan, dan banyak (pula yang) dibiarkan
Sesungguhnya telah datang kepadamu cahaya dahi, Aléan
kitab yang menerangkan.

78

66

Dia telah mensyari’atkan bagi kamu tegtaagama apa yan
telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang tetahi

g

diwahyukan kepadamu dan apa yang telah kami wasiatk

kepada Ibrahim, Musa, dan Isa yaitu: Tegakkanlameagdan
janganlah kamu berpecah belah tentangnya. Amat bama
orang-orang musyrik agama yang kamu seru me
kepadanya. Allah menarik kepada agama itu orangy
dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada (agdyga)
orang yang kembali (kepada-Nya).

79

68

Dan kepada orang-orang Yahudi, Kami hd@m semus
(hewan) yang berkuku, dan Kami haramkan kepada kae¢
lemak sapi dan domba, kecuali yang melekat dipungaya,
atau yang dalam isi perutnya, atau yang bercampuogah
tulangnya.

79

69

Karena kezaliman orang-orang Yahudi, Kdraramkan bagi

mereka makanan yang baik-baik yang (dahulu) pe
dihalalkan; dan karena mereka sering menghalanginga
lain) dari jalan Allah.

79

70

Katakanlah, “Tidak kudapati di dalam ageng diwahyukar
kepadaku, sesuatu yang diharamkan memakannya bagi
ingin  memakannya, kecuali daging hewan yang I
(bangkai), darah yang mengalir, daging babi.

79

71

Pada hari ini dihalalkan bagimu segalagybaik-baik.

88

82

Hai Nabi, kobarkanlah semangat para mukmintuk
berperang. Jika ada dua puluh orang yang sabartaliaanu,
niscaya mereka akan dapat mengalahkan dua ratungy

reka

yan

re

rnah

mati

ora

musuh. Dan jika ada seratus orang yang sabar draamti,




niscaya mereka akan dapat mengalahkan seribu dafirg
disebabkan orang-orang kafir itu kaum yang tidalgeeti.
Sekarang Allah telah meringankan kepadamu dan &é&h
mengetahui bahwa padamu ada kelemahan. Maka j&kalig
antaramu seratu orang yang sabar, niscaya merekadapat
mengalahkan dua ratus orang kafir dan jika di antar ada
seribu orang (yang sabar), niscaya mereka akant
mengalahkan dua ribu orang, dengan seizin Allam Bléah
bersama orang-orang yang sabatr.

t
1d

Hapa

94

Ayat yang Kami batalkan atau Kami hilangkdari ingatan
pasti Kami ganti dengan yang lebih baik atau yaetzasding
dengannya. Tidakkah kamu tahu bahwa Allah Mahakates
segala sesuatu?

|

96

Dan sesungguhnya telah Kami utus beberajago rasul
sebelum kamu, di antara mereka ada yang Kami kant
kepadamu dan di antara mereka ada (pula) yang Kdahi
ceritakan kepadamu. Tidak dapat bagi seorang nasoibawa
suatu mukjizat, melainkan dengan seizin Allah.

101

13

Ayat yang Kami batalkan atau Kami hilaagkdari ingatan
pasti Kami ganti dengan yang lebih baik atau ysefzarding
dengannya. Tidakkah kamu tahu bahwa Allah Mahakates
segala sesuatu?

|

102

14

(mereka Kami utus) dengan membawa kefanadketeranga
(mukjizat) dan kitab-kitab. Dan Kami turunkam-Zikr (al-
Quran) kepadamu, agar engkau menerangkan kepaulasia
apa yang telah diturunkan kepada mereka dan ageekan
memikirkan.

-

108

22

Wahai manusia! Sungguh, Kami telah meaa&ign kamu dari

seorang laki-laki dan perempuan, kemudian Kamikgau
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kdmg
mengenal. Sungguh, yang paling mulia di antara kdnsisi
Allah ialah orang yang paling bertakwa. SungguttaiAMaha
Mengetahui, Mahateliti.

109

24

Laki-laki (suami) itu pelindung bagi pemguan (istri), karens
Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-lakias
sebagian yang lain (perempuan), dan karena melagieaki)

telah memberikan nafkah dari hartanya.

5

109

27

Perempuan-perempuan yang kamu khawatiakan nusyuz,
hendaklah kamu beri nasihat kepada mereka, tinggklk
mereka di tempat tidur (pisah ranjang), dan (kateulu)
pukullah mereka.

110

28

Allah  mensyariatkan  (mewajibkan) kepadaentdang

v



(pembagian warisan untuk) anak-anakmu, (yaitu) dvegi

seorang anak laki-laki sama dengan bagian dua csaag
perempuan.

111

29

Perangilah orang-orang yang tidak berikepada Allah dar
hari kemudian, mereka yang tidak mengharamkan apg
telah diharamkan Allah dan rasul-Nya dan merekay yatak
beragama dengan agama yang benar (agama Allatify

orang-orang) yang telah diberikan kitab, hingga ekeaf

membayalijizyah (pajak) dengan patuh sedang mereka da
keadaan tunduk.

111

31

Dan sungguh, Kami telah muliakan anakucédam, dan
Kami angkut mereka di darat dan di laut, dan Karari
mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami lebihkaerekal
di atas banyak makhluk yang Kami ciptakan dengaebidean
yang sempurna.

112

32

Apabila sudah habis bulan-bulan haramkampaerangilah
orang-orang musyrik di mana saja kamu temui,
tangkaplah dan kepunglah mereke, dan awasilah ndp&e
pengintaian.

112

33

Janganlah orang-orang yang beriman miaadorang kafir
sebagai pemimpin, melainkan orang-orang beriman.

112

34

Wahai orang-orang yang beriman! Janganl&hmu
menjadikan orang-orang kafir sebagai pemimpin setkiri
orang-orang mukmin.

113

35

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-emgdn hikmah da
pelajaran yang baik.

N
y

ya

Alam

dan

117

40

Dan terhadap dua orang yang melakukabuag¢an keji di
antara kamu, maka berilah hukuman kepada keduanya.

117

41

Pezina perempuan dan pezina laki-lakiralda masing;
masing dari keduanya seratus kali.

118

43

Dan orang-orang yang tidak mempersekutukidah dengan
sembahan lain dan tidak membunuh orang yang dihkana
Allah kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tlEkina,;
dan barang siapa melakukan demikian itu, niscaya
mendapat hukuman yang berat. (yakni) akan dilipetgkan
azab untuknya pada hari kiamat dan dia akan ke&knd
azab itu, dalam keadaan terhina.

M

di

118

44

Dan barang siapa membunuh seseoranghemgan dengal
sengaja, maka balasannya ialah Neraka Jahanarkeldihdi
dalamnya. Allah murka kepadanya, dan melaknat
menyediakan azab yang besar baginya.

—

serta

120

48

Dan orang-orang yang akan mati di ant&eanu dan
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meninggalkan istri-istri, hendaklah membuat wagiatuk
istri-istrinya,  (yaitu) nafkah sampai setahun ta
mengeluarkannya (dari rumah). Tetapi jika merek&udse
(sendiri), maka tidak ada dosa bagimu (mengenai paag
mereka lakukan terhadap diri mereka sendiri dalamhal
yang baik. Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana.

120

49

Dan orang-orang yang mati di antara kamserta
meninggalkan istri-istri  hendaklah mereka (istti#)s
menunggu empat bulan sepuluh hari. Kemudian aps&idh
sampai (akhir) iddah mereka, maka tidak ada dosggma
mengenai apa yang mereka lakukan terhadap diri kaé
menurut cara yang patut. Dan Allah Maha Mengetapa
yang kamu kerjakan.

121

54

Pezina laki-laki tidak boleh menikah kalktudengan pezin
perempuan, atau dengan perempuan musyrik; dan g
perempuan tidak boleh menikah kecuali dengan pdaikia
laki atau dengan laki-laki musyrik; dan yang dekiitu
diharamkan bagi orang-orang mukmin.

121

55

Dan nikahilah orang-orang yang masih magary di antara
kamu, dan juga orang-orang yang layak (menikah)
hamba-hamba sahayamu yang laki-laki dan perempuan.

125

Ayat yang Kami batalkan atau Kami hilangldari ingatan
pasti Kami ganti dengan yang lebih baik atau ysefzasding
dengannya. Tidakkah kamu tahu bahwa Allah Mahakates
segala sesuatu?.
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